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ABSTRAK 
Perwujudan pemberdayaan pelaku agribisnis dilaksanakan melalui fasilitas 
penguatan pertanian bergulir dalam rangka pemantapan finansial kelembagaan 
kelompok, peningkatan kewirausahaan dan pembinaan usaha ekonomi produktif. 
Program pemberdayaan masyarakat agribisnis melalui penguatan usaha kelompok 
merupakan tindak lanjut dari program-program pemberdayaan sebelumnya. 
Dengan demikian diharapkan tidak ada lagi kerancuan penafsiran program 
pemberdayaan ini dengan bantuan langsung masyarakat. Pola pemberdayaan 
seperti ini diharapkan dapat merangsang tumbuhnya kelompok usaha agribisnis 
dan mempercepat terbentuknya jaringan kelembagaan agribisnis di wilayah 
Kecamatan Sabbang. Sehingga program pembangunan pertanian dapat tercapai 
dan terlaksana dengan saksama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 
pemberdayaan masyarakat agribisnis melalui penguatan modal usaha kelompok 
tani di Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Desember 2013 sampai dengan bulan Januari 2014. Penentuan 
responden dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu mengambil 
responden dari kelompok tani sebanyak 6 kelompok tani yang ada di Kecamatan 
Sabbang. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu data primer 
diperoleh dengan wawancara langsung dengan petani responden sedangkan data 
sekunder diperoleh dari dinas instansi terkait dengan penelitian ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat agribisnis 
melalui penguatan modal usaha kelompok tani dilakukan dengan 4 strategi, yaitu: 
1) memberikan dukungan pemberdayaan masyarakat agribisnis berupa pengadaan 
sarana produksi pertanian; 2) berupaya membuat regulasi daerah yang dapat 
mendukung pemberdayaan masyarakat agribisnis; 3) melakukan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis secara menyeluruh melalui partisipasi aktif dari pemerintah 
setempat; dan 4) melakukan pembinaan atau bimbingan kepada setiap 
individu/kelompok tani bagaimana cara melakukan pemberdayaan masyarakat 
agribisnis dengan baik. 
 
Kata kunci: Strategi, Pemberdayaan Masyarakat, Modal. 
 
A. PENDAHULUAN 
Dalam struktur ekonomi yang 
seimbang itu terdapat kekuatan dan 
kemampuan industri yang maju yang 
didukung oleh kemampuan pertanian 
yang tangguh. Indonesia merupakan 
Negara agraris. Dimana usaha 
peningkatan pembangunan 
nasionalnya, sektor pertanian 
mendapat perioritas utama. Hal ini 
dapat dilihat bahwa sebagian besar 
penduduk Indonesia hidup dari usaha-
usaha pertanian dan sumbangannya 
yang sangat besar kepada pendapatan 
nasional. 
Kelompok tani menurut 
Departemen Pertanian RI diartikan 
sebagai kumpulan orang-orang tani 
atau petani yang terdiri atas petani 
dewasa (pria dan wanita) maupun 
petani taruna (pemuda dan pemudi) 
yang terikat secara in-formal dalam 
suatu wilayah kelompok atas dasar 
keserasian dan kebutuhan bersama 
serta berada di lingkungan pengaruh 
dan pimpinan kontak tani. Didalam 
pengertian kelompok tani ini, 
termasuk juga gabungan kelompok 
tani dari beberapa kelompok tani yang 
dibentuk atas dasar permufakatan 
diantara para petani yang 
bersangkutan. 
Dewasa ini ada suatu perubahan yang 
begitu mendasar dalam pengembangan 
bidang pertanian dimana perubahan 
manajemen pembangunan pertanian 
menuntut perubahan sikap dan 
perilaku aparat pemerintah dalam 
menggerakkan partisipasi aktif 
masyarakat, meningkatkan investasi 
swasta, serta memberdayakan 
masyarakat pelaku agribisnis (petani 
dan pengusaha swasta di sektor 
pertanian). 
Untuk mendukung proses 
perubahan tersebut, maka program 
pembangunan pertanian dilakukan 
melalui: 
1. Penetapan berbagai pola 
pemberdayaan masyarakat pelaku 
pembangunan agribisnis, baik 
petani maupun pengusaha swasta. 
2. Fasilitas bagi terciptanya iklim 
yang kondusif bagi perkembangan 
kreatifitas dan kegiatan ekonomi 
masyarakat serta merangsang 
tumbuhnya investasi masyarakat 
dan dunia usaha. 
3. Fasilitas penyedia sarana dan 
prasarana fisik yang difokuskan 
pada pemenuhan kebutuhan publik 
untuk mendukung sektor pertanian 
serta lingkungan usaha. 
4. Fasilitas dalam rangka percepatan 
akselerasi pembangunan di wilayah 
kecamatan. 
 Perwujudan pemberdayaan 
pelaku agribisnis dilaksanakan melalui 
fasilitas penguatan pertanian bergulir 
dalam rangka pemantapan finansial 
kelembagaan kelompok, peningkatan 
kewirausahaan dan pembinaan usaha 
ekonomi produktif. 
Kelompok tani sebagai kekuatan yang 
mendasar merupakan basis integral 
dari pembangunan pertanian secara 
nasional yang bertujuan untuk 
meningkatkan masyarakat petani 
dalam hal ini kelompok tani. 
Pola konsep pembangunan 
daerah Kecamatan Sabbang strategi 
dan arah kebijakan program pertanian 
diupayakan sebagai pelaksanaan 
program pembangunan agribisnis dan 
program peningkatan ketahanan 
pangan dengan mengedepankan 
fasilitas penguatan modal usaha 
kelompok tani secara bergulir. 
Program pemberdayaan masyarakat 
agribisnis melalui penguatan usaha 
kelompok merupakan tindak lanjut 
dari program-program pemberdayaan 
sebelumnya. Dengan demikian 
diharapkan tidak ada lagi kerancuan 
penafsiran program pemberdayaan ini 
dengan bantuan langsung masyarakat. 
Pola pemberdayaan seperti ini 
diharapkan dapat merangsang 
tumbuhnya kelompok usaha agribisnis 
dan mempercepat terbentuknya 
jaringan kelembagaan agribisnis di 
wilayah Kecamatan Sabbang. 
Sehingga program pembangunan 
pertanian dapat tercapai dan terlaksana 
dengan saksama. 
Berdasarkan latar belakang 
maka masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah bagaimana 
strategi pemberdayaan masyarakat 
agribisnis melalui penguatan modal 
usaha kelompok tani di Kecamatan 
Sabbang. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan strategi pemberdayaan 
masyarakat agribisnis melalui 
penguatan modal usaha Kelompok tani 
di Kecamatan Sabbang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu 
Utara. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Desember 2013 sampai 
Januari 2014.  
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang 
diperoleh dari kelompok tani. 
2. Data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari instansi terkait. 
Dalam penelitian ini ada 3 cara 
yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Pengamatan yaitu mengumpulkan 
data melalui pengamatan langsung 
terhadap obyek penelitian, dalam 
hal ini kelompok tani yang 
diberdayakan melalui penguatan 
modal. 
2. Wawancara yaitu mengadakan tatap 
muka langsung dengan responden 
untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang diperlukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara 
terstruktur (Quisioner). 
3. Dokumentasiyaitu mengumpulkan 
data dengan cara mencatat data-
data yang sudah tersedia (dalam 
bentuk barang cetakan maupun 
gambar) pada instansi yang terkait. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Data yang diperoleh di lapangan 
berdasarkan karakteristik yang 
mencakup nama petani, umur petani, 
tingkat pendidikan petani, jumlah 
tanggungan keluarga, pengalaman 
berusaha tani. 
1. Umur Responden 
 Usia seseorang petani akan 
berpengaruh terhadap kemampuan 
fisik dan cara berfikir dalam kaitannya 
dalam usaha tani yang dikelola. 
Semakin tua usia petani, kemampuan 
kerjanya relatif semakin menurun. 
Petani tua mempunyai kapasitas 
pengelolahan yang lebih baik dan 
berhati-hati dalam bertindak karena 
sudah banyak memproses pengalaman, 
sedangkan petani yang berumur 
mudah bersifat dinamis dan lebih 
berani menanggung resiko untuk 
memperoleh pengalaman. 
 Pada umumnya usia muda masih 
membutuhkan kesiapan mental yang 
lebih dibanding usia dewasa, 
disamping faktor pengalaman, faktor 
fisiologis juga sangat 
mempengaruhinya. 
Usia yang relatif sangat muda 
didominasi oleh berbagai pengaruh 
dari luar sehingga dapat 
mempengaruhi cara berfikir termasuk 
daya serap berbagai pengetahuan, 
apalagi yang menyangkut inovasi dan 
penemuan penting dalam pertanian.  
Mereka lebih cepat menyerap 
berbagai ilmu dan teknologi yang ada 
tanpa memikirkan resiko yang 
mungkin timbul dibandingkan dengan 
usia tua yang selalu mengandalkan 
pengalaman serta pembuktian yang 
nyata.  
Pengalaman yang didapat turun 
temurun masih menjadi andalan dalam 
bercocok tanam sehingga sering 
mereka tidak dapat menerima berbagai 
metode yang diterapkan oleh penyuluh 
yang dianggap bertentangan dengan 
metode yang sebelumnya diterima.  
Lain halnya dengan usia mudah 
yang masih sering dilingkupi dengan 
rasa penasaran dan ingin tahu sehingga 
berbagai inovasi maupun teknologi 
dibidang pertanian dianggap sebagai 
tantangan yang ingin dibuktikan 
hasilnya meskipun resikonya mereka 
harus menerima teguran dari orang tua 
mereka yang belum bisa menerima 
kemajuan teknologi tersebut. 
 Berikut adalah uraian umur 




 Tabel 9.  Tingkat umur petani responden di 
Kacamatan Sabbang, Kabupaten 

































Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 
Tabel 9 memperlihatkan bahwa petani 
responden yang paling dominan yaitu 
responden lebih banyak usia mudah, 
sehingga mau menerima informasi 
baru untuk keberhasilan usaha taninya. 
Akan tetapi umumnya petani 
responden masih berada pada umur 
produktif. 
 
2. Struktur Organisasi Kelompok 
Tani 
Secara umum struktur organisasi 
kelompok tani di Kecamatan Sabbang 















Gambar 2. Struktur Organisasi Kelompok 
Tani di Kecamatan Sabbang, 2014. 
 
Pengurus inti yakni ketua, Sekretaris, 
dan Bendahara jadi semua kelompok 
tani adalah sama, namun seksi-seksi 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing kelompok. 
 Jumlah kelompok tani ada di 
Kecamatan Sabbang sejumlah 6 
kelompok tani sesuai tabel 10. 
 
Tabel 10.  Daftar Kelompok Tani Yang Ada di 
Kecamatan Sabbang, Kabupaten 
Luwu Utara, 2014. 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 
Dengan melihat jumlah tersebut 
ditinjau dari jumlah Kepala Keluarga 
sebanyak 35.402 orang, sedangkan 
total yang berkelompok tani adalah 
170 orang, berarti masih 
memungkinkan untuk pembentukan 
kelompok baru. 
 
3. Peranan Pengurus dan Anggota 
Pengurus kelompok tani 
biasanya dipilih oleh para anggota 
yang ada dalam wilayah kelompok 
tersebut, baik berdasarkan hamparan 
usahataninya maupun berdasarkan 
domisili para anggotanya. Namun 
warga anggota kelompok tani yang 
ada dikelompokkan hamparan usaha 
taninya. 
Peranan pengurus kelompok tani 
secara umum mengurus dan 
mengelolah organisasi secara 
keseluruhan, adminiastrasi maupun 
usahataninya. Secara rinci peranan 
masing-masing pengurus adalah 
sebagi berikut : 
1. Ketua berperan: a.Memimpin dan 
mengarahkan organisasi;                         
b. Bertanggung jawab baik keluar 
maupun ke dalam organisasi;            c. 












































organisasi;  d. Penilai dan 
pemrakarsa;                                               
e. mempertanggungjawabkan fisik dan 
non   fisik kepada peserta. 
 
2. Sekretaris berperan:                             
a. Mengelolah dan menangani 
administrasi secara umum;                         
b. Membantu ketua darti aspek 
administrasi dan penanganan surat 
masyarakat; c. Menangani 
kesektariatan. 
3. Bendahara berperan: a. Pemegang 
keuangan organisasi; b. Menerima dan 
menyalurkan keuangan atas 
persetujuan ketua dan sekretaris;        
c. Mempertanggungjawabkan keluar 
masuknya uang ketua; d. Mengelolah 
administrasi keuangan. 
 
4. Seksi-seksi adalah pengelola 
administrasi dan fisik sesusai seksi 
atau bidang yang ditangani seperti : 
a. Seksi produksi: menguasai sarana 
dan prasarana untuk produk. 
b. Seksi pemasaran: mengatasi 
penjualan hasil-hasil yang akan dijual 
atau dipasarkan dan menguasai hal-hal 
yang akan menyangkut kredit baik 
untuk kelompok maupun untuk para 
anggota. 
c. Seksi Usaha mengurusi jenis-jenis 
usaha tani yang akan dan telah 
dilaksanakan oleh kelompok tani. 
d. Peranan anggota adalah membantu 
pengurus dan menerima manfaat hasil 
kegiatan kelompok serta 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
diijinkan oleh pengurus kepada 
anggota.  
Berdasarkan hasil wawancara 
pada umumnya anggota sudah 
konsisten melaksanakan hasil 
keputusan baru walaupun tidak 
semuanya. Adapun penyebab antara 
lain, kesibukan anggota para 
usahataninya, terpencarnya domisili 
anggota dilahan usahataninya yang 
sulit dihubungi serta adanya kegiatan 
lain sebagai nelayan, pengelola kayu 
di hutan dan lain sebagainya. 
 
4.  Program Kerja Kelompok Tani 
Berdasarkan hasil wawancara 
dan evaluasi dan dokumen yang ada 
pada kelompok serta pada penyuluh 
pertanian, maka program kerja 
kelompok tani dibagi atas 3 aspek, 
yaitu :  
1. Aspek manajemen dan organisasi. 
2. Aspek usaha kegiatan. 
3.  Aspek keuangan dan permodalan. 
Aspek Manajemen dan 
Organisasi. Hal ini dilaksanakan 
secara rutin dan berkesinambungan 
dengan berbagai kebijakan seperti 
pemantapan struktur organisasi dan 
manajemen kegiatan  melalui : 
a. Pemetaan struktur organisasi 
dilingkungan kelompok dan organisasi 
pendukung dalam pengembangan 
usaha kegiatan. 
b. Meningkatkan keterampilan 
pengurus dan anggota kelompok tani 
melalui pelatihan dan bimbingan dari 
pengolah dan instansi terkait, baik dari 
tingkat kabupaten maupun kecamatan. 
c. Adanya upaya untuk melaksanakan 
pembagian tugas yang jelas baik pada 
pengurus maupun pada anggota setiap 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, 
maupun belum berjalan sebagaimana 
yang diharapkan karena pembagian 
tugas ini baru berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Aspek Usaha/Kegiatan. Selain 
kelompok tani merupakan suatu 
bentuk kerjasama yang baru dan 
merupakan transformasi dan kegiatan 
gotong royong yang bersifat 
tradisional. Juga memiliki kegiatan 
usaha yang diharapkan dapat 
membantu sekaligus dapat 
meningkatkan kesejahteraan para 
anggota kelompoknya.  
Namun berdasarkan hasil 
wawancara dan penelitian di lapangan 
usaha/kegiatan yang dilaksanakan 
sacara berkelompok antara lain : 
a. Kegiatan penanaman. 
b. Kegiatan perbaikan jalan-jalan tani 
dan irigasi. 
c. Kegiatan gotong royong untuk 
perbaikan sesuatu atas perintah 
Kepala Desa. 
 
Aspek Keuangan dan 
Permodalan. Adapun kegiatan 
kelompok tani dalam melakukan 
pemupukan modal adalah sebagai 
berikut : 
a. Menarik iuran dari anggota setiap 
selesai panen. 
b. Melakukan arisan setiap bulan. 
c. Mengsahakan kios sarana produksi. 
d. Mengupayahkan/mengusulkan 
kepada pemerintah bantuan dana 
berupa kredit lunak atau dalam bentuk 
dana Bantuan Langsung Masyarakat. 
 
Pembinaan Kelompok Tani. 
Secara umum pembinaan kelompok 
tani dilaksanakan oleh pemerintah 
setempat seperti camat, kepala desa, 
penyuluh pertanian dan instansi terkait 
seperti dari petugas pengairan, 
pertugas koperasi dan sebagainya. 
Namun yang sering 
melaksanakan pembinaan kelompok 









Tabel 11. Daftar Instansi Pemerintah Yang 
Melaksanakan Pembinaan Pada 
Kelompok Tani di Kecamatan 
Sabbang, 2014. 
























 Jumlah 100 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014. 
 
Berdasarkan tabel 11 tersebut d 
iatas terlihat bahwa yang banyak 
melaksanakan pembinaan adalah PPL 
60%, kemudian kepala desa yang 
mewakili 26,67% dan camat hanya 
8,87, dan petugas pengairan hanya 
4,44%. 
Pembinaan yang dilaksanakan 
oleh instansi tersebut secara rinci pada 
setiap kelompok tani dapat dilihat 
pada table 15. 
 
Tabel 12.  Daftar Frekuensi 
Pembinaan Pada Kelompok Tani Yang 
Dilaksanakan di Kecamatan Sabbang 







































































































 Jumlah 4 12 27 2 45 
 Persentase 8,89% 26,67% 60% 4,44% 100% 
 
Berdasarkan tabel 12 tersebut di atas 
mencerminkan bahwa penyuluh 
pertanian lebih dominan melaksanakan 
pembinaan yakni 27,67 % dan camat 4 
kali atau 8,89 % sedangkan instansi 
lainnya tidak pernah. 
Materi Pimbinaan. Materi 
pembinaan jumlah kelompok secara 
umum didasarkan pada 6 (enam) jenis 
kemampuan kelompok tani, yakni:  
1. Kemampuan merencanakan suatu 
kegiatan. 
2. Kemampuan untuk melaksanakan 
perjanjian dengan pihak lain. 
3. Kemampuan hubungan melembaga 
seperti koperasi. 
4. Kemampuan  penumpukan modal. 
5.    Kemampuan mencari dan 




Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Agribisnis 
Strategi pemberdayaan 
merupakan kegiatan dari masyarakat 
oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat, hal ini dilakukan guna 
untuk meningkatkan kualitas kerja dan 
produk yang akan dihasilkan oleh 
suatu usaha agribisnis dalam 
masyarakat petani. Pada arah 
penelitian ini frekuensi pelaksanaan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat 
agribisnis dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 13. Frekuensi Pelaksaan Kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat di 
Kecamatan Sabbang. 




1. Pernah 65% 
2. Tidak pernah - 
3. Kadang-kadang 35% 
Jumlah 100% 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 
 
 Pada Tabel 13 diatas 
menunjukkan bahwa sebanyak 65% 
responden mengatakan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
pernah dan bahkan sering dilakukan 
dan sebanyak 40% lebihnya kadang-
kadang melakukan   kegiatan 
pemberdardayaan masyarakat. 
Kecilnya frekuensi tidak 
dilaksanakannya kegiatan 
pemberdayaan masyarakat tersebut 
menandakan bahwa adanya keinginan 
baik dari pemerintah, instansi terkait 
serta masyarakat dalam melakukan 
pemberdayaan itu guna untuk 
menekan terjadinya penurunan 
produk, produktifitas serta kualitas dan 
kuantitas masyarakat dan hasil dari 
usaha agribisnis yang dijalanakannya.  
Meningkatnya kegiatan 
pemberdayaan masyrakat agribisnis di 
Kecamatan Sabbang disebabkan oleh 
beberapa faktor misalnya kuatnya 
modal usaha tani masyarakat dan 
bantuan pemerintah, sebagaimana 
yang ditujukan dalam tabel 14.  
Tabel 14. Proporsi Pelaksana Kegiatan 







1. Pemerintah 70% 
2. Swadaya 30% 
Jumlah 100% 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 Tabel 14 di atas menunjukkan 
proporsi pelaksana kegiatan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
keseluruhannya dilakukan 70% dari 
pemerintah dan 30% dari swadaya 
oleh petani sendiri. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan 
menjelaskan bahwa kegiatan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
sangat mendapatkan dukungan dari 
pemerintah. Hal ini semakin  
memotivasi masyarakat dalam 
melakukan kegiatan pemberdayaan 
tersebut. 
 Bentuk dukungan yang lain dari 
pemerintah daerah adalah adanya 
pembinaan yang diberikan oleh 
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), 
sebagaimana yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 15  Kegiatan Pembinaan PPL Kepada 















Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 Pada tabel 15 di atas diketahui 
bahwa rutinnya dilakukan pembinaan 
terhadap petani dan kelompok tani 
setempat oleh PPL. Hal ini merupakan 
dukungan pemerintah yang diharapkan 
akan membawah dampak yang baik 
terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan informasi kepada petani 
dan kelompok tani berupa alih 
teknologi pengembangan baik 
teknologi budidaya, teknologi pasca 
panen maupun pemasaran produk. 
 
Pendapatan Petani/Kelompok Tani 
Usaha agribisnis yang dibarengi 
dengan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dan kelompok tani ini 
diharapkan dapat memberikan 
tambahan pendapatan keluarga 
mereka. Hasil wawancara yang 
dilakukan kepada petani dan 
kelompok tani di Kecamatan Sabbang 
didapatkan data sebagaimana yang 
dimuat tabel 16. 
 
Tabel 16 Pengaruh Pemberdayaan 
Masyarakat Agribisnis Terhadap 


























Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 
 Tabel 16 di atas menunjukkan 
bahwa kegiatan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis di Kecamatan 
Sabbang sangat signifikan 
mempengaruhi pendapatan 
petani/kelompok tani setempat, 
sebanyak 60% responden menjawab 
pengaruhnya membawah peningkatan 
pendapatan, sedangkan 20% 
menjawab biasa-biasa saja dan 20% 
lainnya tergantung dari musim 
panennya. Variasi pengaruh kegiatan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
terhadap pendapatan petani ini 
dimungkinkan terjadi sebab terdapat 
perbedaan sumber-sumber pendapatan 
lain dari masing-masing petani dan 
kelompok tani. 
 
Pemasaran dan Permodalan 
Sebuah komoditas dapat 
berkembang dengan baik harus 
ditunjang dengan ketersediaan faktor 
produksi, antara lain modal yang 
cukup dan pemasaran hasil 
produksinya lancar pada umumnya 
komuditas pertanian secara alamiah, 
mudah mengalami kerusakan sehingga 
proses panen dan pasca panen harus 
benar-benar menjaga kesegaran 
produk tersebut. 
Sumber-sumber permodalan 
bagi kegiatan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis antara lain 
berasal dari pemerintah, lembaga 
ekonomi mikro, sistem kemitraan 
bahkan sampai dengan pinjaman 
modal dari Bank Unit Desa. Sumber 
permodalan di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada tabel 17. 
 
Tabel 17Sumber Modal Kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat 
Agribisnis. 























Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
Tabel 17 di atas menunjukkan 
bahwa adanya campur tangan atau 
bantuan dari pemerintah dan lembaga 
ekonomi, hal ini dilakukan untuk 
membantu pemberdayaan masyarakat.  
Modal sangat diperlukan baik 
pada saat akan memulai usaha maupun 
ketika membutuhkan sarana produksi 
yang akan digunakan selama 
melakukan usahatani. 
Peranan pemerintah sangat 
dipengaruhi pula terhadap 
kelangsungan proses kegiatan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis. 
Berikut adalah hasil wawancara 
kami dengan petani/kelompok tani 
tentang bagaimana keaktifan 
pemerintah setempat dalam melakukan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat 
agribisnis: 
Tabel 18  Peranan Pemerintah Daerah Dalam 
Melakukan Kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat 














Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 Berdasarkan Tabel 18  di atas 
menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan responden menjawab 
adanya peran pemerintah dalam 
melakukan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis.  
 Sebagaimana hasil wawancara 
yang telah diuraikan dari tabel-tabel di 
atas maka ada beberapa hal yang 
dijadikan bahan untuk menentukan 
faktor internal dan faktor eksternal 
dalam melakukan analisis SWOT 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
melalui penguatan modal usaha 
kelompok tani di Kacamatan Sabbang.  
Faktor internal adalah faktor-
faktor yang berasal dari dalam dan 
relatif dapat dikendalikan, yang terdiri 
dari kekuatan dan kelemahan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis. 
Sedangkan faktor eksternal adalah 
adalah faktor-faktor  yang berasal dari 
luar dan relatif tidak dapat 
dikendalikan, yang terdiri dari peluang 
dan tantangan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat agribsnis. Masing-masing 
faktor tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Kekuatan (Strength) 
a. Peran pemerintah setempat yang 
tinggi dan aktif dalam melakukan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
b. Motivasi masyarakat untuk 
melakukan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 
c. Kegiatan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan 
petani/kelompok tani. 
2. Kelemaha (Weakness) 
a. Kurangnya kerjasama atau 
kemitraan dengan pengusaha. 
b. Petani belum bisa memodali dirinya 
sendiri. 
3. Peluang (Opportunity) 
a. Adanya modal dari pemerintah. 
b. Proses pemasaran produk cukup 
lancar. 
c. Pengembangan usaha agribisnis 
didukung dengan peningkatan 
kualitas personal. 
4. Tantangan ( Threat ) 
a. Kurangnya daya serap petani 
terhadap bimbingan teknis dari 
Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL). 
b. Peranan pemerintah masih 
dibutuhkan dalam hal permodalan 
dalam skala cukup besar. 
 Analisis masing-masing strategi 
sesuai formulasi yang telah dijelaskan 
pada Bab III penelitian ini 
sebelumnya. Strategi yang dimaksud 
adalah strategi S-O, strategi S-T, 
strategi W-O dan strategi W-T. Tabel 
masing-masing analisis strategi 
tersebut diuraikan pada tabel tabel 19, 
20,21, dan 22. 
 















1. Peran pemerintah 
setempat yang 







































pertanian agar kegiatan 
pemberdayaan dan 
penanganan pertanian 





Pada tabel 19 di atas dapat 
dilihat bahwa kombinasi antara 
kekuatan dan peluang menghasilkan 
suatu strategi pemberdayaan 
masyarakat, dengan 
mempertimbangkan hal-hal yang 
menjadi kekuatan dan peluang yang 
ada. Strategi tersebut adalah 
memberikan dukungan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis berupa 
pengadaan sarana produksi pertanian 
agar kegiatan pemberdayaan dan 
penanganan pertanian berjalanan 
dengan lancar. 
Kegiatan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas masyarakat 
selaku petani dan produksinya. Namun 
kegiatan ini membutuhkan modal yang 
besar terutama dalam sarana dan 
prasarana transportasi serta pengadaan 
teknologi pertanian lainnya. 
Selanjutnya strategi berikutnya 
adalah kombinasi antara kekuatan  
(strength) dengan tantangan (threat), 
yang diuraikan dalam tabel 20. 








Kekuatan (Strength ) 
1. Peran pemerintah 
setempat yang tinggi 













petani/ kelompok tani. 
Tantangan (Threat) 






2. Peranan pemerintah 
masih dibutuhkan 
dalam hal permo-
dalan dalam skala 
cukup besar. 
Strategi S – T 
Berupaya membuat regulasi 
daerah yang dapat 
mendukung pemberdayaan 
masyarakat agribisnis. 
 Strategi yang dilahirkan dari 
kombinasi kekuatan dan tantangan, 
sebagaimana yang diuraikan pada 
tabel 20  di atas adalah membuat 
regulasi daerah yang  dapat 
mendukung pemberdayaan masyarakat 
agribisnis.  
Kebijakan-kebijakan pemerintah 
daerah yang berhubungan dengan 
strategi pemberdayaan masyarakat 
agribisnis, penanganan pertanian dan 
kelompok tani serta pemasaran hasil 
dari usaha tani agribisnis. Hal 
terpenting yang perlu pula diatur 
dalam pemberdayaan masyarakat 
agribisnis bagaimana agar tidak 
merugikan petani.  
Strategi ketiga dapat dilakukan 
dalam pemberdayaan masyarakat 
agribisnis adalah strategi W-O yang 
dapat dilihat pada tabel 21.            

















Peluang ( Opportunity 
) 
1. Adanya modal dari 




















Berdasarkan tabel 21 di atas 
didapatkan informasi bahwa strategi 
yang dihasilkan dari kombinasi antara 
faktor kelemahan dan peluang 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
adalah  melakukan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis secara 
menyeluruh melalui bantuan dan 
pastisipasi aktif dari pemerintah 
setempat. Hal ini perlu dilakukan 
sebab masyarakat agrbisnis selaku 
petani dan kelompok tani masih 
membutuhkan banyak modal dan dana 
serta pengawasan yang intensif dari 
pemerintah setempat. 
 Strategi selanjutnya yang dapat 
dilakukan dalam pemberdayaan 
masyarakat agribisnis adalah strategi 
W-T, yaitu diuraikan pada tabel 
berikut ini:  



















































Pada tabel 22 di atas 
menunjukkan bahwa kombinasi faktor 
kelemahan dan tantangan dari 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
melahirkan strategi yaitu melakukan 
pembinaan atau bimbingan kepada 
setiap individu/kelompok tani 
bagaimana cara melakukan 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
dengan baik. Keterpaduan pembinaan 
oleh instansi pemerintah terkait 
khususnya instansi lingkup pertanian 
secara umum, diharapkan mampu 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat atau 
kelompok tani yang melakukan atau 
menjadi sasaran dari strategi 
pemberdayaan masyarakat agribisnis 
itu sendiri. 
Selain itu, kelemahan petani 
pada umumnya adalah buruknya 
manajemen kelompok sehingga dapat 
berpengaruh terhadap aktifitas 
pengolahan usaha agribisnis. Beberapa 
contoh dari pengolahan usaha 
agribisnis adalah pengolahan pasca 
panen, manajemen mutu, manajemen 
operasi, pemasaran sampai dengan 
administrasi kelompok tani itu sendiri. 
Pengaruh lain dari buruknya 
manajemen pengolahan usaha 
agribisnis adalah sulitnya diterapkan 
alih teknologi kapada kelompok tani, 
hal ini disebabkan baik dari daya serap 
kelompok tani terhadap pengajaran 
dan metode baru yang begitu rendah 
maupun disebabkan faktor lainnya. 
Selain alih teknologi, bantuan 
permodalan juga walaupun sudah 
memadai tetapi masih perlu 
ditingkatkan, tidak hanya diberikan 
secara berkelompok atau dalam bentuk 
dana bergulir tetapi bantuan dana 
tersebut juga diberikan secara 
perorangan dengan tepat sasaran dan 
tujuannya. 
Pemberdayaan masyarakat 
agribisnis di Kecamatan Sabbang 
dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal sebagaimana yang 
telah diuraikan di atas. Beberapa 
faktor tersebut perlu mendapat 
perhatian, khususnya kelemahan dan 
tantangan yang akan dihadapi 
masyarakat dalam melakukan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, 
terdapat pula faktor yang dijadikan 
pendorong dalam melakukan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat, sehingga 
diharapkan kegiatan ini dapat 
memberikan pengaruh positif kepada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Strategi pemberdayaan 
masyarakat agribisnis melalui 
penguatan modal usaha kelompok tani 
di Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara dilakukan dengan 4 
strategi, yaitu : 
1. Memberikan dukungan  
pemberdayaan masyarakat 
agribisnis berupa pengadaan sarana 
produksi pertanian agar kegiatan 
pemberdayaan dan penanganan 
pertanian berjalan lancar  
2. Berupaya membuat regulasi daerah 
yang dapat mendukung 
pemberdayaan masyarakat 
agribisnis  
3. Melakukan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis secara 
menyeluruh melalui bantuan dan 
partisipasi aktif dari pemerintah 
setempat 
4. Melakukan pembinaan atau 
bimbingan kepada setiap 
individu/kelompok tani bagaimana 
cara melakukan pemberdayaan 
masyarakat agribisnis dengan baik. 
 Keempat strategi di atas harus 
dilakukan secara simultan agar 
penanganan masalah yang ditemukan 
dalam pemberdayaan masyarakat 
agribisnis tersebut dapat diantisipasi 
dampaknya terhadap kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan oleh petani/kelompok tani 
bersama pemerintah setempat. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan 
diatas, maka saran yang dapat 
diajukan dalam penelitian ini adalah 
antara lain: 
1. Diperlukan dukungan dari berbagai 
pihak dalam menerapkan strategi 
pemberdayaan masyarakat 
agribisnis sebagaimana yang 
didapatkan dari hasil penelitian ini. 
2. Penelitian ini belum mendalam 
faktor-faktor teknis pertanian 
terpadu, sehingga masih diperlukan 
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